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Abstrak 
Penggunaan alat teknologi bagi anak sekolah dasar untuk dapat mengakses berbagai 
informasi saat ini sudah mengalami banyak perkembangan. Selain untuk menjadi media 
pembelajaran, screen time dilakukan dengan tujuan lain seperti permainan. Hal ini perlu 
dicermati mengingat dampak merugikan apabila anak tidak dapat melakukan pembatasan 
dengan bijak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis durasi screentime dan tingkat 
pengetahuan anak sekolah dasar tentang bahaya screen time berlebihan. Penelitian ini 
merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional melibatkan 66 orang 
anak sekolah dasar kelas 6 di SD Kartika VII-2. Karakteristik responden menunjukkan 
sebesar 59.1% responden berjenis kelamin laki-laki dan sebesar 40.9% responden berjenis 
kelamin perempuan. Rata-rata durasi screen time sebesar 3.3939 yang termasuk dalam 
kategori berlebihan (> 2 jam per hari) dengan persentase 86.4%. Pengetahuan tentang 
bahaya screen time berlebihan dalam kategori cukup yaitu dengan persentase 47.0%. 
Penelitian ini menunjukkan bahwa perlu dilakukan intervensi lanjutan untuk mengurangi 
screen time pada anak sekolah dasar dan meningkatkan pemahaman tentang bahaya screen time 
berlebihan. 
Kata kunci: Anak Sekolah Dasar, Screen Time Berlebihan, Tingkat Pengetahuan 
 

PENDAHULUAN 

Penggunaan gadget dan peningkatan screen time di kalangan anak sekolah dasar telah 

terjadi sejak beberapa tahun terakhir. Perkembangan teknologi pada gadget kini tidak hanya 

terbatas pada pencarian informasi, namun juga permainan yang di desain untuk anak-anak 

(Cherkin, 2024). Screen time dapat membentuk gangguan mental baru dan kebiasaan yang 

buruk pada anak-anak. Sebagian besar dari mereka akan mengekpresikan kecanduan dengan 

merusak barang, menangis dengan amukan, bahkan yang mengancam kehidupan 

(NeuroHealth Associates, 2025). Screen time yang awalnya menjadi kebutuhan berpotensi 

untuk menimbulkan dampak negatif terhadap perkembangan dan kesejahteraan anak. 

Screen time berlebihan pada anak secara global perlu mendapatkan perhatian. Hasil 

studi terhadap 89143 orang anak hingga usia 5 tahun menunjukkan bahwa hanya 24,7% 

anak yang lebih muda dari 2 tahun, dan 35,6% anak usia 2-5 tahun yang menerapkan screen 

time yang sesuai yaitu maksimal 1 jam perhari (McArthur et al., 2022). Studi di India yang 

melibatkan 417 anak menunjukkan 53,7% anak mengalami screen time berlebihan dengan 

rata-rata durasi 1,6 hours (Paldiwal et al., 2024).  
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Era digital menunjukkan semakin banyak anak yang menghabiskan banyak waktu di 

depan layar yaitu TV, bermain games, atau menggunakan smartphones dan tablets. Ketika 

perkembangan teknologi menawarkan banyak manfaat, namun screen time yang berlebihan 

menimbulkan efek buruk bagi perkembangan. Mental dan fisik menjadi perhatian sebab 

ketergantungan screen time memiliki kecenderungan untuk hidup menjadi sedentary sehingga 

menjadi pencetus aktivitas terbatas dan obesitas. Screen time yang semakin lama akan 

mengganggu postur serta gangguan muskuloskeletal (Owens, 2024). Dampak screen time 

berlebihan tidak hanya berkaitan dengan  mata yang kelelahan, namun secara hubungan dan 

kualitas hidup secara umum juga dapat terganggu (Santoro, 2025).  

Anak usia lebih dari 2 tahun hanya direkomendasikan screen time selama 1 hingga 2 

jam perhari. Penurunan durasi screen time bisa dilakukan dengan teknik sebagai berikut 

antara lain tidak menyediakan TV atau komputer di ruang tidur anak, tidak mengijinkan 

anak untuk screen time selama makan atau mengerjakan tugas rumah, serta ajak anak bermain 

edukatif atau mengajaknya berjalan-jalan (National Library of Medicine, 2023). Jika anak 

terpaksa perlu melakukan screen time, pastikan bahwa konten lebih penting daripada durasi, 

meningkatkan waktu bermain dan keterikatan emosional bersama dengan anak, tidak ada 

screen time sebelum tidur, tingkatkan sosialisasi di dunia nyata seperti menyalurkan hobi, dan 

tunjukkan peran sebagai orang tua yang membatasi penggunaan gadget di rumah. UNICEF 

merekomendasikan untuk anak usia di atas 5 tahun yaitu maksimal 2 jam perhari 

(UNICEF, 2025). 

Identifikasi terkait durasi screen time dan tingkat pengetahuan mengenai bahaya screen 

time berlebihan pada anak sekolah dasar perlu dilakukan untuk menidentifikasi screen time 

berlebihan sejak dini. Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu “Bagaimana durasi screen 

time dan tingkat pengetahuan tentang bahaya screen time berlebihan pada anak sekolah dasar 

di SD Kartika VII-2 Denpasar?”.  

METODE 

 Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional. 

Pemilihan desain tersebut bertujuan menganalisis durasi screen time dan tingkat pengetahuan 

tentang bahaya screen time berlebihan pada anak sekolah dasar. Penelitian ini dilaksanakan 

setelah dinyatakan laik etik oleh KEPK Stikes Kesdam IX/Udayana dengan Nomor: 

66/EC-KEPK-SK/IX/2025.  

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 6 di SD Kartika VII-2 

Denpasar berjumlah 70 orang. Teknik sampling penelitian ini menggunakan total sampling 

sehingga seluruh anggota populasi menjadi sampel penelitian. Penelitian telah dilaksanakan 

pada bulan Desember 2025 di SD Kartika VII-2 Denpasar dengan memperoleh ijin dari 

pihak sekolah dan juga guru pendamping berperan sebagai wali bagi murid yang menjadi 

sampel penelitian. Data penelitian dikumpulkan dengan memberikan lembar kuesioner yang 

terdiri dari 2 pernyataan terkait durasi screen time perhari dan 20 pernyataan tentang tingkat 

pengetahuan tentang bahaya screen time berlebihan. Instrumen ini disusun berdasarkan 

analisis terhadap artikel terkait dengan screen time bagi anak sekolah dasar. Kuesioner ini 

telah melalui uji validitas dan reliabilitas terhadap 38 siswa kelas 6 SD Kartika VII-1 

Denpasar. Uji validitas terkait pertanyaan durasi screen time memiliki nilai r hitung 0,861-
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0,872, sedangkan terkait pertanyaan tingkat pengetahuan memiliki nilai r 0,396-0,564. Nilai 

tersebut lebih besar dari r tabel 0,3202, sehingga seluruh pertanyaan terkait durasi screen time 

dan tingkat pengetahuan tentang bahaya screen time berlebihan dinyatakan valid. Uji 

reliabilitas instrumen untuk durasi screen time memperoleh nilai Chronbach alpha 0,669, 

sedangkan tingkat pengetahuan 0,798. Nilai tersebut lebih besar dari 0,6 sehingga seluruh 

item dinyatakan reliabel. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis statistik 

deskriptif dengan menggunakan SPSS Versi 27.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Jumlah siswa yang terlibat dalam penelitian ini adalah sejumlah 66 orang dikarenakan 

4 orang tidak hadir saat penelitian berlangsung.  

Karakteristik demografi  

Karakteristik demografi siswa kelas 6 di SD Kartika VII-2 Denpasar dikategorikan 

berdasarkan jenis kelamin yaitu memiliki persentase yang tidak memiliki perbedaan yang 

terlalu signifikan yaitu 59,1% laki-laki dan perempuan 40,9% seperti yang ditampilkan pada 

tabel 1.  

Tabel 1. Karakteristik Demografi Anak Sekolah Dasar di SD Kartika VII-2 

Karakteristik Kategori Frekuensi (f) Persentase (%) 

Jenis Kelamin 
Laki-Laki 39 59.1 

Perempuan 27 40.9 

Pada penelitian ini, jenis kelamin laki-laki lebih dominan pada anak sekolah dasar 

yaitu sekitar 51,6%. Sekolah di Chili yang melibatkan anak sekitar usia 12 tahun juga diikuti 

oleh lebih banyak anak laki-laki yaitu sekitar 53,9% (Zapata-lamana et al., 2021). Hasil ini 

sejalan dengan penelitian sebelumnya di Irlandia yang menemukan bahwa terkait penelitian 

screen time dan hubungannya dengan jenis kelamin, aktifitas fisik serta kesejahteraan anak 

melibatkan lebih banyak anak laki-laki (Brien et al., 2024). Screen time yang dianalisis khusus 

pada siswa kelas 6 sekolah dasar juga mengemukakan 51,6% respondennya berjenis kelamin 

laki-laki (Li et al., 2025). Beberapa hasil tersebut menunjukkan bahwa pada penelitian screen 

time untuk anak sekolah dasar sejalan dengan hasil penelitian ini yaitu melibatkan lebih 

banyak responden laki-laki.  

Durasi screen time 

Durasi screen time dalam penelitian ini diukur berdasarkan hitungan jumlah jam untuk 

menatap layar dalam satu hari berdasarkan kebutuhan menunjang pembelajaran dan 

kegiatan di luar pembelajaran yaitu untuk pilihan kurang dari 2 jam (pilihan 1) dan atau 

minimal 2 jam sehari (pilihan 2). Nilai minimal hasil pengukuran screen time yaitu 2 (kategori 

normal) dan nilai maksimal yaitu 4 (berlebihan). Hasil pengukuran disampaikan dalam tabel 

2.  
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Tabel 2. Hasil Deskriptif Variabel Durasi Screen Time Anak Sekolah Dasar di SD Kartika 

VII-2 Denpasar 

Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Nilai durasi 

menggunakan 

gadget 

66 2.00 4.00 3.3939 0.72066 

Berdasarkan hasil analisis dari 66 responden diketahui bahwa nilai terendah durasi 

screen time sebesar 2.00 dan tertinggi 4.00. Rata-rata nilai durasi screen time sebesar 3.3939 

dengan standard deviasi sebesar 0.72066.  

Tabel 3. Hasil Deskriptif Variabel Durasi Screen Time Anak Sekolah Dasar di SD Kartika 

VII-2 Denpasar berdasarkan kategori kebutuhan pembelajaran dan selain pembelajaran 

(hiburan)  

Variabel Kategori 
<2 jam perhari 

Minimal 2 jam 
perhari 

f % f % 

Durasi 
screen time 

Kebutuhan pembelajaran 17 25,76 23 34,85 

Kebutuhan selain pembelajaran (hiburan) 49 74,24 43 65,15 

Berdasarkan hasil analisis terhadap durasi screen time berdasarkan kebutuhan 

pembelajaran dan selain pembelajaran (hiburan), sebagian besar ditemukan anak sekolah 

dasar lebih banyak menghabiskan screen time untuk kebutuhan selain pembelajaran. Data 

menunjukkan bahwa kebutuhan untuk selain pembelajaran juga membutuhkan durasi 

harian paling sedikit 2 jam.  

Tabel 4. Hasil Distribusi Frekuensi Variabel Durasi Screen Time Anak Sekolah Dasar di SD 

Kartika VII-2 Denpasar 

Variabel Kategori Frekuensi Persentase 

Durasi screen time 
Normal 9 13.6 

Berlebihan 57 86.4 

Berdasarkan analisis deskriptif pada tabel 3 dapat diketahui bahwa dari 66 responden, 

hampir seluruh responden memiliki  durasi screen time dalam kategori berlebihan (> 2 jam 

per hari) dengan persentase 86.4%, sedangkan responden yang memiliki durasi screen time 

dalam kategori normal (< 2 jam per hari) hanya sebesar 13.6%. 

Tabel 5. Analisis Crosstab Durasi Screen Time Berdasarkan Jenis Kelamin Anak Sekolah 

Dasar di SD Kartika VII-2 Denpasar  

Jenis kelamin 

Durasi Screen Time 

Normal  

n (%) 

Berlebihan  

n (%) 

Total  

n (%) 

Laki-laki 5 (7,6%) 34 (51,5%) 39 (59,1%) 

Perempuan 4 (6,1%) 23 (34,8%) 27 (40,9%) 

Total 9 (13,6%) 57 (86,4%) 66 (100,0%) 

Berdasarkan analisis cross tab pada tabel 5 dapat diketahui bahwa anak laki-laki 

(51,5%) memiliki durasi screen time berlebihan yang lebih tinggi dibandingkan wanita (34,48). 

Penelitian ini memiliki hasil yang sama dengan penelitian di Cina bahwa anak laki-laki lebih 
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umum memiliki durasi screen time lebih tinggi dibandingkan perempuan. Hal ini erat 

dihubungkan dengan gangguan tidur (Zhang et al., 2024). Hasil serupa juga ditemukan 

dalam penelitian lainnya bahwa anak laki-laki memiliki jumlah menit yang secara signifikan 

lebih banyak dibandingkan anak perempuan untuk screen time. Meskipun demikian, secara 

fisik anak laki-laki juga memiliki kegiatan fisik lebih aktif dibandingkan anak perempuan 

ketika dilakukan pengukuran kesejahteraan pada anak (Brien et al., 2024). Hal ini 

mengindikasikan bahwa kecenderungan anak laki-laki lebih besar untuk screen time harian 

yang lebih lama dibandingkan perempuan dan ketergantungan yang lebih tinggi.  

Pada anak usia 5 tahun ke atas direkomendasikan untuk menggunakan tidak hanya 

satu media untuk melakukan screen time. Hal yang paling penting adalah anak memiliki waktu 

diskusi bersama orang tua terkait dengan apa yang disaksikan pada saat itu sehingga terjadi 

peningkatan keterampilan sosial. Selain itu, anak juga perlu mengimbangi kegiatan screen time 

dengan kegiatan fisik lainnya dan kebiasaan yang mendukung kesehatan (Children’s 

Hospital of Orange County, 2024). Rekomendasi yang disarankan berdasarkan hasil ulasan 

sistematis terhadap 10 artikel dengan melibatkan anak usia > tahun menunjukkan bahwa 

rekomendasi screen time harian yaitu antara 30 menit dengan batas maksimal yaitu dua jam. 

WHO melaporkan dalam studinya menemukan bahwa durasi yang lebih lama dari dua jam 

banyak dikaitkan dengan kondisi gangguan kesehatan pada anak yaitu kelebihan berat 

badan/ obesitas (WHO, 2020). 

Penelitian serupa menunjukkan hasil yang mendukung hasil penelitian ini. Hasil 

ulasan sistematis menunjukkan bahwa rata-rata screen time anak usia 6 hingga 14 tahun 

adalah 2,77 jam perhari sehingga masih termasuk jam berlebihan untuk screen time dan 

semakin meningkat sejak masa pandemi (Qi et al., 2023). Pada penelitian di India dengan 

melibatkan anak seusia sekolah dasar juga menemukan bahwa rata-rata anak mendominasi 

penggunaan gadget selama >120 menit perhari meskipun dengan hasil bahwa durasi 

tersebut tidak memiliki korelasi signifikan dengan performa anak di sekolah (Kumar & 

Shirley, 2019). Pada penelitian yang melibatkan anak usia 5 hingga 15 tahun di Amerika juga 

menemukan bahwa extreem screen time bagi anak-anak usia tersebut yaitu menggunakan layar 

lebih dari 3 jam dalam sehari (Ramadhani et al., 2025).  

Penelitian tentang kategori penggunaan screen time pada anak sekolah dasar di 

Indonesia menemukan bahwa sebagian besar anak diklasifikasikan sebagai high screen time 

atau screen time harian yang tinggi (Ramadhani et al., 2025). Dalam penelitian yang 

menghubungkan durasi screen time dengan kemampuan fisik anak juga menemukan hasil 

serupa dengan penelitian ini bahwa jumlah jam perhari yang digunakan untuk screen time bagi 

anak yaitu > 3 jam perhari (Prakoso & Arief, 2024). Hasil tersebut mengindikasikan bahwa 

anak sekolah masih belum mampu melakukan pembatasan screen time secara bijak dan masih 

perlu dibedakan antara screen time untuk kebutuhan edukasi atau disertai dengan kegiatan 

hiburan yang lain. Kebutuhan screen time bagi anak sekolah dasar sebaiknya mampu 

meningkatkan fungsi perangkat sebagai media edukasi dan mendukung proses 

pembelajaran oleh guru di sekolah maupun orang tua di rumah. 
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Tingkat pengetahuan tentang bahaya screen time berlebihan 

Hasil identifikasi tingkat pengetahuan anak sekolah dasar tentang bahaya screen time 

berlebihan dilakukan dengan melihat nilai mean, standard deviasi, nilai minimum, 

maksimum, dan distribusi frekuensi pada data yang sudah dikategorikan. Kategori 

pengetahuan yaitu 76-100% untuk pengetahuan baik, 56-75% untuk pengetahuan cukup, 

dan <56% untuk pengetahuan kurang. Hasil identifikasi tingkat pengetahuan anak 

dijelaskan sebagai berikut dalam tabel 5 dan persentase masing-masing kategori dalam tabel 

6.   

Tabel 6. Hasil Deskriptif Variabel Tingkat Pengetahuan Anak Sekolah Dasar tentang 

Bahaya Screen Time Berlebihan di SD Kartika VII-2 Denpasar 

Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Nilai tingkat pengetahuan 66 25.00 100.00 68.6364 17.01912 

Berdasarkan hasil analisis dari 66 responden diketahui bahwa nilai terendah tingkat 

pengetahuan anak sekolah dasar tentang bahaya screen time sebesar 25.00 dan tertinggi 

100.00. Rata-rata tingkat pengetahuan anak sekolah dasar tentang bahaya screen time sebesar 

68.6364 dengan standard deviasi sebesar 17.01912. Nilai standard deviasi dibawah rata-rata 

menunjukkan bahwa keragaman nilai tingkat pengetahuan anak sekolah dasar tentang 

bahaya screen time antar responden cenderung kecil.  

Tabel 7. Hasil Distribusi Frekuensi Variabel Tingkat Pengetahuan Anak Sekolah Dasar 

tentang Bahaya Screen time Berlebihan di SD Kartika VII-2 Denpasar 

Variabel Kategori Frekuensi (f) Persentase (%) 

Tingkat 
Pengetahuan 

Kurang 15 22.7 

Cukup 31 47.0 

Baik 20 30.3 

Berdasarkan analisis deskriptif pada tabel 6 dapat diketahui bahwa dari 66 responden, 

sebagian besar responden memiliki pengetahuan tentang bahaya screen time berlebihan dalam 

kategori cukup yaitu dengan persentase 47.0%. Sementara itu, sebesar 30.3% responden 

memiliki pengetahuan tentang bahaya screen time berlebihan dalam kategori baik. Responden 

yang memiliki pengetahuan tentang bahaya screen time berlebihan dalam kategori kurang 

masih cukup tinggi yaitu sebesar 22.7%. 

Tabel 8. Analisis Cross Tab Tingkat Pengetahuan Berdasarkan Karakteristik Jenis Kelamin 

Anak Sekolah Dasar di SD Kartika VII-2 Denpasar 

Jenis kelamin 

Tingkat Pengetahuan 

Kurang  

n (%) 

Cukup  

n (%) 

Baik  

n (%) 

Total  

n (%) 

Laki-laki 9 (13,6%) 20 (30,3%) 10 (15,2%) 39 (59,1%) 

Perempuan 6 (9,1%) 11 (16,7%) 10 (15,2%) 27 (40,9%) 

Total 15 (22,7%) 31 (47,0%) 20 (30,3%) 66 (100,0%) 

Berdasarkan analisis pada tabel 7 dapat diketahui bahwa mayoritas yang memiliki 

pengetahuan cukup yaitu anak laki-laki yaitu sebesar 30,3%, sedangkan yang memiliki 

pengetahuan baik menunjukkan distribusi yang sama besar yaitu 15,2% pada jenis kelamin 

laki-laki maupun perempuan.  
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Penelitian yang mengkaji variabel pengetahuan ini masih sangat terbatas. Namun 

beberapa penelitian serupa mengungkapkan beberapa aspek terkait pengetahuan ini. 

Penelitian pendidikan kesehatan tentang bahaya screen time di Garut menemukan bahwa skor 

awal pengetahuan anak tentang bahaya screen time hanya memperoleh skor 60. Hasil ini 

mengindikasikan bahwa masih perlu dilakukan intervensi untuk meningkatkan pengetahuan 

anak sekolah dasar agar dapat membatasi (Syamsiah et al., 2025). Penelitian serupa 

menemukan bahwa anak sekolah dasar memiliki pemahaman yang kurang terkait dampak 

penggunaan gadget dengan tidak bijak. Temuan ini menunjukkan bahwa intervensi 

penyuluhan mampu memberikan dampak positif pada peningkatan pemahaman siswa dan 

menumbuhkan kesadaran awal untuk menggunakan teknologi secara bertanggung jawab 

(Laelly et al., 2025). Pada penelitian eksplorasi pada anak sekolah dasar kelas 6 di Filipina 

mengungkapkan bahwa anak merasakan manfaat dari screen time apabila digunakan untuk 

kebutuhan  kegiatan akademik, namun  dampak negatifnya yaitu mudah terdistraksi dan 

penurunan fokus. Dalam penelitian tersebut, hal baik yang dilakukan untuk pengelolaan 

screen time yang baik adalah dengan belajar terlebih dahulu sebelum kegiatan screen time 

sebagai cara efektif menghindari penurunan hasil belajar akademik (Pacis & Alidayo, 2025). 

Penelitian eksplorasi terhadap anak sekolah dasar mengungkapkan beberapa persepsi anak 

terkait screen time dengan pemanfaatan berbagai media. Anak mengungkapkan penggunaan 

tablets membuatnya mengalami penurunan prestasi, sedangkan anak yang lain 

mengungkapkan menonton televisi terlalu lama dapat menyebabkan penurunan fungsi 

penglihatan dan hasil belajar. Konsekuensi atas tindakan tersebut dalam penelitian 

disebutkan adalah peran orang tua dalam membatasi dengan mengambil kendali atas media 

yang digunakan yaitu dengan mengambil media dan memutuskan sambungannya (Mir & 

Naz, 2020).  

Tingkat pengetahuan pada hasil penelitian ini dan beberapa penelitian mendukung 

mengindikasikan bahwa sebelum memberikan kesempatan bagi anak untuk melakukan 

screen time, maka langkah awal yang perlu dilakukan adalah memberi pemahaman tentang 

dampai baik dan dampak buruk yang bisa terjadi sebagai konsekuensi penggunaan media 

untuk screen time. Pengetahuan yang baik mengenai dampak bahaya screen time berlebihan 

dapat membuat anak menjadi lebih bijak dalam penggunaan media untuk screen time 

terutama dalam akses konten yang mendukung pencapaian prestasi yang lebih baik. 

Peningkatan tingkat pengetahuan ini menjadi bentuk tanggung jawab orang dewasa di 

sekitarnya untuk meningkatkan pengetahuan anak sehingga akan terbentuk kesadaran untuk 

melakukan pembatasan.  

KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa anak laki-laki lebih banyak terlibat dalam 

penelitian tentang screen time, durasi screen time yang ditemukan masih tinggi pada anak 

sekolah dasar serta pengetahuan tentang bahaya screen time berlebihan yang dominan pada 

kategori cukup. Hasil ini mengindikasikan bahwa durasi screen time pada anak sekolah dasar 

masih perlu dilakukan pembatasan dan tingkat pengetahuan anak tentang bahaya screen time 

berlebihan masih perlu ditingkatkan. Hasil penelitian berimplikasi sebagai basis temuan 

tentang tingkat ketergantungan anak sekolah dasar terhadap screen time harian sehingga pihak 
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terkait dapat menentukan intervensi yang sesuai untuk mengantisipasi kecanduan. 

Rekomendasi bagi orang tua di rumah adalah agar meningkatkan komunikasi dengan anak 

terkait dengan screen time yang bermanfaat dan membatasi durasi dengan tegas serta 

pendampingan yang lebih konsisten. Sekolah dapat memberikan tugas sekolah yang 

memerlukan lebih banyak aktivitas motorik dan sensorik yang perlu dikerjakan tanpa perlu 

screen time. Penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu pada pencarian referensi sejenis untuk 

memperluas pokok bahasan terkait pengetahuan anak sekolah dasar tentang bahaya screen 

time berlebihan dan variabel karakteristik yang masih perlu divariasikan.  
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